HAK MILIK UPT. Perpustakaan
Universitas Tanjungpura Pontianak

42

DAFTAR PUSTAKA

Agustini, Chandra. (2014). Aalisis faktor yang berhubungan dengan kejadian
phlebitis pada pasien yang terpasang infus di ruang Medical Chrisan
Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru.

Arma, R.M. (2012). Pengaruh pelatihan kolaborasi pada perawat yang mengalami
konflik peran terhadap kepatuhan dalam menjalankan Standar
Operasional Prosedur (pemasangan infus) di ruangan Interne RSUP
Dr.M.Djamil padang.
http://www.repository.unand.ac.id/17860/1/ITA.pd

aprilin, H. (2011). Hubungan perawatan infus terhadap kejadian phlebitis di
puskesmas Krian Sidoarjo.

Darmadi. (2008). Infeksi nosokomial problema dan pengendalianya, Jakarta:
Salemba Medika

Darmawan, |. (2008). Phlebitis, apa penyebabnya dan bagaimana cara
mengatasinya
http://www.otsuka.co.id/?content=article_detail&id=68&Ilang=id

Depkes RI, (2008) Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit

Dharma, K.K. (2011). Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta: CV. Trans Info
Media.

Elmiyasna, K. Juvita, F. Hubungan penerapan kewaspadaan standar dengan
kejadian ‘infeksi karena jarum infus (phlebitis) di Irna non Bedah
RSUP.DR.M.Djamil. Padang

Hidayat, A.A. (2008). Buku saku: praktikum kebutuhan dasar manusia, Jakarta :
EGC

Hidayat, A.A. (2011). Riset Keperawatan dan Teknik Penulisan lImiah. Edisi 2.
Jakarta:Salemba Medika

Higginson, Ray;Parry, Andrew. (2011) Nursing times: Phlebitis thretment, care,
and prevention. ProQuest Medical Library

Hinlay. (2006). Terapi intravena pada pasien di rumah sakit. Yogyakarta: Nuha
medika.

Ince, Maria. (2012). Kepatuhan perawat dalam melaksanakan standar operasional
prosedur pemasangan infus terhadap phlebitis.



HAK MILIK UPT. Perpustakaan
Universitas Tanjungpura Pontianak

43

Ingram.P, Lavery, I. (2005). Peripheral intravenous therapy: Key risks and
implications for practice. Nursing standard

INS. (2002). Setting the standard for infusion care.
Di unduh tanggal 22 februari 2015, http://www.ins1.org

INS. (2006). Standar for Infusin Teraphy.
Di unduh tanggal 30 maret 2015, www.bbraun.it/documents/RCN-
Guidlines-for-1V-therapy.pdf

Notoatmojdo, S. (2012). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta

Nugroho, S. (2013). Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Sikap Pasien
dalam Penggantian Posisi Infus di Ruang Shofa RS Muhammadiyah
Lamongan. Vol. 01. No. XIV.
http://stikesmuhla.ac.id/v2/wp-
content/uploads/jurnalsurya/noXIV/6.pdf Diakses pada tanggal 2 Maret
2015.

Nurjanah, D. Solechan, A., dan Kristiyawati, S.P. (2011). Hubungan antara lokasi
penusukan infus dan tingkat usia dengan kejadian flebitis di ruang rawat
inap dewasa RSUD Tugurejo Semarang.
http://ejournal.stikestelogorejo.ac.id/indek.php/ilmukeperawatan/artikel/
download

Nursalam. (2011). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian limu
Keperawatan. Pedoman Skripsi, Tesis dan Instrumen Penelitian
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika

Potter, P.A. & Perry, A.G. (2006). Buku ajar fundamental keperawatan; konsep,
proses, dan praktik. Volume 2, edisi 4. Jakarta: EGC

Triwidyawati, D. (2012). Hubungan kepatuhan perawat dalam menjalankan SOP
pemasangan infus dengan kejadian phlebitis.

Pasaribu, (2006). Analisis pelaksanaan standar operasional prosedur pemasangan
infus terhadap kejadian phlebitis di ruang rawat inap RS Haji Medan.

Potter, P.A. & Perry, A.G. (2005). Buku ajar fundamental keperawatan; konsep,
proses, dan praktik. Volume 1 dan 2, edisi 4. Jakarta: EGC

Setya, I. (2001). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat
dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan.

Smeltzer, Suzanne C. (2002). Buku ajar keperawatan Medikal-Bedah Brunner &
Suddarth. Editor Suzanneb C. Smeltzer. Alih Bahasa Monika Ester.
Jakarta; EGC



HAK MILIK UPT. Perpustakaan
Universitas Tanjungpura Pontianak

44

Standar Operasional Prosedur pemasangan infus RSUD Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Pontianak.

Visi dan misi RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Pontianak.
www.rsudkotapontianak.com

Wasis. (2008). Pedoman Riset Praktis Untuk Profesi Perawat. Jakarta: EGC.





